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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

1.1. Metode Pendlitian

Metode penelitian dalam suatu penelitian diperlugana memecahkan
suatu permasalahan yang sedang diselidiki. Berklsametode penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kemudahan untuk mekentaetode yang paling
cocok dalam teknik pengumpulan data.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adatetode deskriptif.
Hal ini diambil karena penelitian deskriptif bguan untuk mendeskripsikan apa-
apa yang saat ini berlaku, serta tujuannya untukggembarkan suatu fakta-
fakta, sifat-sifat serta hubungan antar komponemg yditeliti. Sehingga jenis
penelitian ini cocok untuk mengungkapkan dan mefea permasalahan yang
diteliti mengenai “Pengaruh Asistensi Terhadap teasedMahasiswa Pada Mata
Kuliah Studio Perancangan Arsitektur 1l di Jurus@endidikan Teknik
Arsitektur.” Sedangkan pendekatan yang digunakdandaenelitian ini adalah

kuantitatif.

1.2. Variabel dan Paradigma Pen€litian
3.2.1 Variabel Pendlitian
Menganalisis data perlu diidentifikasikan terleldidhulu data-data yang

akan digunakan dalam suatu penelitian. Oleh sehalsabagai langkah awal
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dalam menetapkan variabel penelitian, variabel &adgerlukan sebagai titik

acuan dalam penelitian.

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yakrariabel bebas/
independent (X) dan variabel terikadependent (Y). Pada penelitian ini secara

garis besarnya data dikelompokkan menjadi dua jexiis :
1. Variabel X : Asistensi.

2. Variabel Y : Prestasi mahasiswa pada mata kidRA 111

VARIABEL Y

VARIABEL X

Prestasi Mahasiswa pada mata kuli
Studio Perancanaan Arsitektur

Asistensi

Gambar 3.1
Hubungan Antar Variabel

3.2.2 Paradigma Pendlitian

Paradigma penelitian dibuat untuk memperjelas lahgktau alur
penelitian dengan menggunakan kerangka peneligdagai tahapan kegiatan
penelitian secara keseluruhan. Dalam penelitian secara umum paradigma

penelitian digambarkan sebagai berikut :

NS T RS o

| !
Mahasiswa | || Variabel X: Variabel Y: S
yang _J Asistensi . Prestasi | Temuan| | A
mengontrak| ! | tugas pada " mahasiswa | Penelita[ | R
mata kuliah | || mata kuliah pada mata | : A
SPA Il : SPA Il ku|la|.:’: SPA | N

| e

. e !

Gambar 3.2

Paradigma Penelitian
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Latar Belakang:
= Bimbingan atau asistensi merupakan merupakan keggttedi yang menunjang keberhasilan dalam pelaksana
perkuliahan SPA 3
= Mata kuliah SPA 3 merupakan mata kuliah perancalygag membutuhkan waktu dan kesiapan mahasiswandala
mengerjakannya.
= Berdasarkan pengalaman dan hasil pengamatan seamrteadap mata kuliah SPA 3, tampak adanya kioyalig
tidak diharapkan yaitu sebagian mahasiswa tidadénsit melakukan asistensi tugas bahkan ada yanganggap
bahwa keberadaan program asistensi ini tidaklafitbpgnting

==

Rumusan Masalah :
*Bagaimana asistensi/bimbingan pada mata kuliah &tigirancangan Arsitektur 3 Jurusan Pendidikan Kekni
Arsitektur FPTK UPI ?
* Bagaimana prestasi mahasiswa pada mata kuliah S AuBusan Pendidikan Teknik Arsitektur FPTK UPI ?
» Apakah terdapat pengaruh positif dan signifikani @aistensi tugas SPA 3 terhadap prestasi mahaslavesan

Pendidikan Teknik Arsitektur?

Hipotesis:
Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan daistensi terhadap prestasi mahasiswa pada méh SRA 3

L

M etode Penedlitian:
Deskriptif - Kuantitatif

=

Variabel ] Sumber Data ]
Asistensi / bimbingan (X) Mahasiswa yang mengontrak MahasISy
EEEEEEEEN . ]Urusan
mata kuliah SPA 3 <~ — Pendidikan

Teknik Arsitektur

Prestasi mahasiswa (Y) Jurusan dan BAAK

— _ DATA
Kajian Teori: Data L apangan: |
- Bimbingan / - Angket |
asistensi - Nilai akhir mata kulial
- Pretasi belajar - ANALISIS Studio Perancangan
- Mata kuliah Arsitektur 3 |
Studio .
Perancangan 3 TEM UAN/ |
HASIL
PENELITIAN |
- Feed Back I
KESIMPULAN W_ ............. —_—
Gambar 3.3

Alur Pendlitian
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3.3 Data dan Sumber data
3.3.1 Data Pendlitian

Data adalah segala fakta dan angka yang dapatikdifadbahan untuk
menyusun suatu informasi, sedangkan informasi hdaksil pengolahan data
yang dipakai untuk suatu keperluan (Suharsimi, 1998.

Data-data ataupun fakta yang terkumpul merupakatuseariabel yang
kemudian digunakan untuk mengisi hipotesis peaelitBerdasarkan keterangan
yang telah disebutkan di atas, maka data yang ldkzer dalam penelitian ini
adalah :

a. Jumlah mahasiswa Jurusan Teknik Arsitektur yanggmeinak mata kuliah
SPA 1l ketika penelitian ini dilakukan.
b. Data prestasi mahasiswa yang mengontrak matahk8RA Il berupa nilai

akhir SPA III.

3.3.2 Sumber Data Penelitian
Sumber data adalah subjek dari mana data itualgierSumber data ini

dapat berupa orang (responden), benda, gerak atsespsesuatu (Suharsimi,
1998 : 102). Berdasarkan keterangan yang disebuiieaas, maka sumber data
yang diperlukan dalam penelitian ini adalah :
a. Sejumlah responden mahasiswa Jurusan PendidikamkTAksitektur FPTK

UPI yang mengontrak mata kuliah SPA 11
b. Deskripsi tugas SPA IIl dan jadwal asistensi SRA I

c. Jurusan dan BAAK.
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3.4 Populasi dan Sampel Pendlitian
3.4.1 Populasi Penelitian

Sudjana (1996 : 6) mengemukakan bahwa populasatadedalitas semua
nilai yang merupakan hasil menghitung atau pengukutuantitatif maupun
kualitatif mengenai karakteristik tertentu dari semanggota kumpulan yang
lengkap dan jelas yang akan dipelajari sifat-syfatriPopulasi yang menjadi objek
dalam penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Biadi Teknik Arsitektur yang

mengontrak mata kuliah Studio Perancangan ArsitéKtu

3.4.2 Sampel Pendlitian

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasg yditeliti. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah samapal, yaitu pengambilan
sampel dari seluruh populasi. Jadi sampael dalamelitian ini berjumlah 34

mahasiswa, yang seluruhnya mengontrak mata kuka|8.

3.5 Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
3.5.1 Teknik Pengumpulan Data
Dalam pelaksanaan pengumpulan data, dapat mergguieknik-teknik
sebagai berikut :
a. Teknik Observasi
Teknik obsevasi adalah suatu studi yang disendafasistematis untuk

mengetahui tentang fenomena dan gejala-gejalaspdiagan jalan mengamati
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dan pencatatan. Teknik ini dipergunakan pula urdukdi pendahuluan, yakni
untuk mengenal dan mengidentifikasi permasalahag géeliti.
b. Teknik Angket.

Teknik angket atau kuesioner adalah teknik komasiikidak langsung
sebagai alat pengumpul data untuk memperoleh dagagemai asistensi
mahasiswa pada mata kuliah SPA lII.

d. Dokumentasi.

Teknik ini dipergunakan untuk memperoleh data ektidj berupa jumlah

dan nilai akhir mahasiswa Jurusan Pendidikan kekmsitektur FPTK UPI yang

mengontrak mata kuliah SPA IlI.

3.5.2 Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan sebagai alat pengumpal dietm penelitian
ini adalah angket. Data yang diperoleh melalui péayan angket merupakan data
primer yang berhubungan dengan masalah yang ditedihgket dibuat
berdasarkan kisi-kisi instrumen penelitian yangahieditentukan. Angket ini
merupakan angket tertutup karena responden hangalimsalah satu alternatif

jawaban yang dianggap paling sesuai dengan peimyapa

3.6 Uji Validitasdan Uji ReliabilitasInstrumen
3.6.1 Uji Validitas
Uji validitas bertujuan untuk mengetahui seberajpg ketepatan intrumen

penelitian yang dipakai sebagai alat pengumpul. dastrumen yang valid harus
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dapat mendeteksi dengan tepat apa yang seharusmigar.dUntuk menguji
tingkat validitas alat ukur ini digunakan rumus ddasi product moment untuk

variabel X dan variabel Y, yaitu :

. NG xY) - X)QY)
T ING XA - (XN YD) - O

(Suharsimi , Arikunto, 2002:146)

Keterangan :

My : Koefisien korelasi butir

X : Skor tiap item

Y : Skor total item

N : Jumlah responden uji coba

Setelah diketahui besarnya koefisien korelasi Kemudian dilanjutkan

dengan taraf signifikan korelasi dengan menggunakawus distribusi t student

yaitu :

{ = rvVyN-2

1-r?
(Sudjana, 2002:377)

Dimana :
t . Uji signifikasi korelasi
r . Koefisien korelasi yang dihitung
N : Jumlah responden yang diuji coba

Harga t yang diperoleh dari perhitungan ini, kemudian dibakdimg

dengan harga t dari tabel pada taraf kepercayaan tertentupJikéebih besar
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dari tapel, maka item soal tersebut signifikan pada tinglgtdrcayaan yang telah
ditentukan dan apabilaidng lebih kecil dari tne maka item soal tersebut tidak

signifikan.

3.6.2 Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas adalah ketettapan alat evaluasi datengukur atau ketetapan
mahasiswa dalam menjawab alat evaluasi itu (E.Tss&ftendi, 1994 : 142).
Pengujian reliabilitas ini dimaksudkan untuk men&an suatu instrumen apakah
sudah dapat dipercaya untuk digunakan sebagapatafumpul data atau belum.

Untuk menguiji reliabilitas soal digunakan rumus :

(Suharsimi , A, 2002:154)
Untuk menguji varians seluruih butir soal, yaitungan menjumlahkan
masing-masing varians butir yang telah didapatleah. tKemudian menghitung
varians totalnya dengan rumus :
2
ZYZ _ (ZY )

MR N
N

(Suharsimi , A, 2002: 160)

Kemudian untuk menguji reliabilitas seluruh butiak digunakan rumus

w5

(Suharsimi , A, 2002:171)

sebagai berikut :
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Keterangan :

Reliabilitas instrumen al

i1 = varians total

2.4

jumlah varians total k = Banyak item arigke

Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat rdlii@s (1;) adalah
sebagai berikut :

Tabel 3.1 Tolak Ukur Derajat Reliabilitas

Besarnya nilai r Interpretasi
0,800 - 1,000 Sangat tinggi
0,600 - 0,799 Tingagi
0,400 - 0,599 Cukup
0,200 - 0,399 Rendah

<1,999 sangat rendah

(Suharsimi , A, 2002:245)

3.7 Teknik Analisis Data

Sebelum analisis dilakukan terlebih dahulu ada fagi@e tahapan atau
langkah yang perlu dilakukan dalam mengolah data yhperoleh, yaitu sebagai
berikut :

1. Menghitung atau memeriksa kelengkapan lembar jawalngket yang telah
diisi oleh responden.

2. Mengubah data ordinal pada variabel X menjadi datexrval, dengan cara
memberikan bobot nilai atau skor pada option jawabetiap item angket
berdasarkan skala sikap.

3. Menghitung jumlah skor setiap responden pada valrigb

4. Memeriksa kelengkapan dan kebenaran nilai siswg parupa variabel Y
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5. Mengubah skor mentah menjadi skor standar ( T #)sko
6. Mengolah data dengan uji statistik

7. Menguiji hipotesis berdasarkan hasil pengolahan data
8. Menganalisis data yang telah diperoleh.

9. Pengambilan kesimpulan.

Langkah-langkah yang ditempuh dalam mengolah datgah uji statistik
adalah untuk menetukan metode statistik yang akgumdkan dalam pengujian
hipotesis sesuai dengan data yang ada, apakah enstaiistik parametik atau
metode  statistik non parametrik dengan melakukamgkiah-langkah sebagai
berikut :

3.7.1 Pengolahan Skor Mentah Menjadi T-Skor

Untuk pengolahan data dari skor mentah menjadi sk@ndar,

menggunakan rumus :

T-Skor=10Z + 50

7= Xi - X
S
( Siregar S., 2001 : 32)
Dimana :
X =skor mentah
X = rata-rata seluruh responden

S = simpangan baku

Rumus :

( Siregar S., 2001 : 32)
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3.7.2 Uji normalitas Data
Uji normalitas data diperlukan untuk mengetahuinma atau tidaknya
data yang telah dikumpulkan. Prosedur langkah yditmkukan dalam uiji

normalitas adalah sebagai berikut :

1. Menentukan rentang skor ( R) yaitu data terbeskarahgi data terkecil
2. Menentukan banyaknya kelas interval ( BK ) dengamurs :
BK=1+3,3logn ( Sudjana, 199%:)
N = banyaknya data
3. Menentukan panjang kelas interval ( P ) dengan sumu

rentang

SRRk i~ ( Sudjana, 1996 : 47 )
banyakkelas

4. Membuat daftar distribusi frekuensi

5. Menghitung rata-rata skor ( mean ) dengan rumus :

_ 2 fix
>

X ( Sudjana, 1996 : 67 )

6. Menentukan simpangan baku ( SD ) dengan rumus :

w2
SD = \/M (Sudjana, 1996 : 95)
n—

7. Menentukan batas kelas interval
8. menentukan Z- skor dengan rumus :
Z = batas kelas mean / simpangan baku
9. Menentukan batas luas interval denganmenggunakaas“daerah di bawah

lengkung normal dari O ke Z “
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10.Menentukan Luas kelas interval ( L ), dengan meaggirluas Z oleh luas Z
yang berdekatan jika tandanya sama, sedangkanajiidanya berbeda maka
ditambahkan.

11.Menentukan frekuensi yang diharapkan ( Ei ), denggra mengalikan luas
tiap kelas interval dengan jumlah sampel (n)

Ei=nxL

12.Menghitung besarnya distribusi chi-kuadrat dengsmnus :
k (f —E)?
X :Z% ( Sudjana, 1996 : 273)
i=1 i

Kriteria pengujian adalah data berdistribusi ndrijil@ y° hitung <y?

tabel dengan derajat kebebasan ( dk = d — 3 ) deteyap nyatax = 0,05

begitupun sebaliknya data berdistribusi tidak ndijika y hitung >y °tabel .
Jika pada uji normalitas diketahui kedua variakellan Y berdistribusi

normal, maka uji statistik yang digunakan adalah siptistik parametrik.

Sebaliknya jika salah satu atau kedua variabel X @aau Y berdistribusi tidak

normal maka analisis data menggunakan statistikpaoametrik.

3.7.3 Uji Linieritas

Pengujian linieritas ini menggunakan model regrésmalisa regresi
digunakan untuk mengethui ada tidaknya hubungarerlimntara variabel
pengaruh asistensi (X) dengan prestasi belajar sisai@ pada mata kuliah SPA

(YY), meliputi persamaan regresi linier, uji keleran dan keberartian regresi.
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3.74 AnalisisRegres
1. Menentukan persamaan regresi linier
Untuk menyatakan bentuk hubungan fungsional anthra variabel
(variabel X dan Y) digambarkan dengan persamaammstka, dengan rumus
sebagai berikut :
Y = a+bX
(‘Sudjana, 2002 : 315)
Harga a dan b dapat berdasarkan metode kuadraciledari pasangan data X

dan Y dengan rumus :

(EY)Ex?)-(ZX)E xY)
nY X2-(x X)?

_nIXY-(ZX)ZY)

b
ny X2 - (X X)?

( Sudjana, 2002 : 315)
Regresi yang didapat dari perhitungan tersebuttadiganakan untuk menghitung

harga Y bila harga X diketahui.

2. Uji Kelinieran Regresi
Dalam uji kelinieran regresi, data X yang sama tagibuat dalam
kelompok yang sama. Pasangan seperti ini dapasudiskedalam tabel dibawah

ini :
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Tabel 3.2

Pasangan data dengan pengulangan terhadap X

X Y
X, Y11
X, Y1
Xy Yin
X, Y21
X, Y 22
X, Y 2n2
X Yia
X Yk2
Xy Y knk

Dengan menggunakan data yang disusun dalam tettasduji kelinieran
dapat dilakukan dengan menghitung jumlah kuadnd) fng disebut sumber
variansi. Sumber variansi yang perlu dihitung adgtanlah kuadrat (JK) total,
regresi (a), regresi (b/a), sisa tuna cocok darelikelan (galat), yang dapat
dihitung dengan rumus sebagai berikut :

JK (T) = Y Y?

K@ = _(ZNY)z
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(3

JK (1)

o [axr- XY

YY? = IKa— IKipra)

2 _(2Y)°
-

JK (E)

JK(TC) = JK-—JKe
( Sudjana, 2002 : 330-336) )

Semua besaran diatas dapat diperoleh dalam daftar analisis varians (Anava),

sebagai berikut :

Tabel 3.3
AnalisisVarians (Anava) Regresi Linier
Sumber variasi dk JK KT F
Total n Y, Y2
Regresi (a) 1 (Y)n (Y 1)%n
S*req
Regresi (b/a) 1 JKeg= JK (b/a) Szreg = JK (b/a) >
S% e
Residu n-2 JIKreg=2(Y1-Y1) reg — n—2
Tuna cocok K-2 JK (TC) JK (TC)
Src= ———= ,
k-2 St
g2
> _ JK(E)
Kekeliruan n-k JK (E) Se = n—k

Harga-harga yang diperoleh dalam rata-rata jumlatadiat (KT),

digunakan untuk menguiji hipotesis, sebagai berikut

1. Koefisien arah regresi tidak berarti melawarfisgen arah regresi berarti.

2. Bentuk regresi linier melawan bentuk regresi liaer.




46

3.75 AnalisisKorelas

Koefisien korelasi digunakan untuk mengetahuar hubungan antar
variabel-variabel. Jika data yang ada berdistribosinal maka rumus yang
digunakan adalah koefisien korelasi produt momenREarson, dengan rumus

sebagai berikut :

_ N2 XY= (2 X)(2.Y) ( Sudjana, 1996 : 369 )

I
TN X2 (ZX)P)(NZY? - (ZY)?)

Jika data yang ada berdistribusi tidak normal, anplengolahan data
dilakukan dengan statistik non parametrik. Rumusgyaligunakan adalah

koefisien korelasi Rank Spearman, dengan rumusgseberikut :

62h°

r=1-——
n(n° -1)

( Sudjana, 1996 : 455)

Dimana :
> bi = Jumlah beda ranking antara variabel X an iYgydikuadratkan

n  =Jumlah responden

3.7.6 Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahuweriita atau tidaknya
hipotesis yang diajukan. Untuk menguji hipotesisigyaelah diajukan dapat

digunakan rumus sebagai berikut :

( Sudjana, 1996 : 380) :
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Hipotesis yang harus diuji : Hg# 0 melawan Hop =0
Dengan tingkat signifikansi dan dk tertentu, dengatentuan Ha diterima jika

harga t hitung > t tabel atau Ho diterima jikattihg < t tabel.

3.7.7 Menghitung koefisien deter minasi
Untuk mengetahui besarnya presentase pengaruhbelna terhadap
variabel Y dapat dicari dengan menggunakan rumefisien determinasi (KD) :
KD = r*. 100%
(Sudjana, 2002 : 362)
Keterangan :
KD = koefisien determinasi

r = koefisien korelasi



